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Abstract — This community service program aimed to strengthen
the human resource capacity of tourism village administrators of
Bojong Tourism Village through the development of a growth
mindset integrated with a benchmarking visit to Pentingsari
Tourism Village, Sleman. The program, conducted on July 26, 2025,
involved 19 prospective tourism village administrators, consisting
of 12 men and 7 women. The benchmark was designed through four
main stages: (1) outbound activities; (2) a sharing session with
Pentingsari managers on strategies for tourism village development
and the formulation of a unique selling point; (3) participation in
local attractions, namely the gamelan-playing experience and
Merapi honey coffee educational tour; and (4) filling of a growth
mindset questionnaire before the activities. The results indicated
increased awareness among participants regarding the importance
of continuous learning, creativity, collaboration, spontaneous
leadership, and communication skills in tourism village
management. These findings highlight that integrating growth
mindset and benchmarking can serve as an effective strategy to
strengthen human resource capacity, foster innovation, and promote
sustainability in the development of Bojong Tourism Village.

Keywords — growth mindset, benchmarking, tourism village,
integration

Abstrak—Program pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan
untuk memperkuat kapasitas sumber daya manusia pengurus desa
wisata Desa Wisata Bojong melalui pengembangan pola pikir
berkembang yang diintegrasikan dengan kunjungan benchmarking
ke Desa Wisata Pentingsari, Sleman. Program yang dilaksanakan
pada tanggal 26 Juli 2025 ini melibatkan 19 calon pengurus desa
wisata, yang terdiri dari 12 laki-laki dan 7 perempuan. Benchmark
dirancang melalui empat tahap utama: (1) kegiatan outbound; (2)
sesi berbagi dengan pengelola Pentingsari tentang strategi
pengembangan desa wisata dan perumusan unique selling point; (3)
partisipasi di objek wisata lokal, yaitu pengalaman bermain gamelan
dan wisata edukasi kopi madu Merapi; dan (4) pengisian kuesioner
pola pikir berkembang sebelum kegiatan. Hasil penelitian
menunjukkan adanya peningkatan kesadaran di antara peserta
mengenai pentingnya pembelajaran berkelanjutan, kreativitas,
kolaborasi, kepemimpinan spontan, dan keterampilan komunikasi
dalam pengelolaan desa wisata. Temuan ini menyoroti bahwa
mengintegrasikan pola pikir berkembang dan pembandingan dapat
menjadi strategi efektif untuk memperkuat kapasitas sumber daya
manusia, mendorong inovasi, dan mendorong keberlanjutan dalam
pengembangan Desa Wisata Bojong.
Kata Kunci—growth mindset, desa wisata,
integrasi

benchmarking,

L PENDAHULUAN

Pengembangan desa wisata merupakan strategi penting
dalam mendukung pembangunan pariwisata berbasis
masyarakat (community-based tourism/CBT) di Indonesia
[1]. Model CBT berfokus pada pemberdayaan masyarakat
lokal sebagai aktor utama dalam perencanaan, pengelolaan,
dan pemanfaatan sumber daya wisata. Pendekatan CBT
diyakini mampu meningkatkan kesejahteraan masyarakat,
melestarikan budaya, serta menjaga kelestarian lingkungan
[2].

Salah satu contoh keberhasilan CBT dapat dilihat di Desa
Wisata Pentingsari, Sleman, Yogyakarta. Pentingsari dikenal
luas sebagai desa wisata percontohan yang berhasil
mengintegrasikan budaya lokal, potensi alam, serta inovasi
atraksi wisata[1]. Desa ini memiliki beragam unique selling
point (USP), mulai dari pengalaman menanam padi,
pembuatan wayang suket, permainan gamelan, hingga
pengolahan kopi Merapi [3]. Keberhasilan Pentingsari tidak
hanya terletak pada produk wisata yang ditawarkan, tetapi
juga pada mentalitas masyarakat yang terbuka terhadap ide
baru, berani mencoba, dan konsisten melakukan evaluasi—
sebuah cerminan nyata dari growth mindset.

Di sisi lain, tidak semua desa wisata di Indonesia mampu
berkembang optimal. Banyak desa wisata yang mengalami
stagnasi, bahkan penurunan jumlah kunjungan akibat
minimnya inovasi, rendahnya kualitas pelayanan, serta belum
ditemukannya USP yang membedakan mereka dari destinasi
lain [1]. Kondisi ini seringkali dipengaruhi oleh kesiapan
sumber daya manusia (SDM) pengelola desa wisata, baik
dalam hal keterampilan teknis maupun mentalitas dalam
menghadapi perubahan pasar pariwisata.

Salah satu pendekatan yang relevan untuk memperkuat
kapasitas SDM adalah melalui penerapan growth mindset [4],
yakni keyakinan bahwa kemampuan dapat dikembangkan
melalui usaha, strategi yang tepat, dan pembelajaran
berkelanjutan [5]. Konsep ini signifikan bagi pengelola desa
wisata, agar mampu menghadapi keterbatasan modal, akses
pasar, maupun infrastruktur [6].

Desa Wisata Bojong di Kulon Progo merupakan salah
satu desa rintisan yang memiliki potensi besar dalam bidang
pertanian, kesenian tradisional, dan kuliner lokal. Namun,
berdasarkan observasi awal, sebagian besar calon pengurus
belum memiliki paparan langsung terhadap praktik
pengelolaan desa wisata yang sukses. Pengetahuan mereka
mengenai growth mindset pun masih terbatas, sehingga
diperlukan suatu program penguatan kapasitas yang aplikatif,
kontekstual, dan berorientasi pada pembelajaran langsung.
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Benchmarking merupakan salah satu metode yang efektif
untuk proses pembelajaran tersebut [7]. Benchmarking
didefinisikan sebagai proses membandingkan praktik dan
kinerja dengan pihak yang telah terbukti unggul, untuk
mengidentifikasi peluang perbaikan dan inovasi [8][9].
Dalam konteks desa wisata, benchmarking memungkinkan
calon pengurus belajar langsung dari destinasi yang berhasil,
memahami faktor-faktor keberhasilan, sekaligus
menyesuaikannya dengan konteks lokal Desa Bojong.
Tujuan  kegiatan pengabdian sebagai  berikut: 1)
meningkatkan pemahaman dan penerapan growth mindset
pada calon pengurus Desa Wisata Bojong; 2) memberikan
pengalaman belajar langsung melalui benchmarking ke Desa
Wisata Pentingsari; 3) menginspirasi peserta dalam
merumuskan USP yang relevan dengan potensi Desa Bojong;
dan 4) membangun jejaring kolaborasi antara Desa Bojong
dan Desa Pentingsari.

II. METODE PENGABDIAN

Kegiatan pengabdian masyarakat ini dilaksanakan pada

26 Juli 2025 di Desa Wisata Pentingsari, Kabupaten Sleman,
Daerah Istimewa Yogyakarta. Sebanyak 19 peserta (7 orang
perempuan dan 12 orang laki-laki) calon pengurus Desa
Wisata Bojong mengikuti seluruh rangkaian program, yang
dirancang untuk memperkuat kapasitas sumber daya manusia
melalui integrasi konsep growth mindset dan metode
experiential learning [5] Kegiatan dilaksanakan dalam
bentuk benchmarking partisipatif, peserta tidak hanya
mengamati praktik pengelolaan desa wisata yang sudah
mapan, tetapi juga terlibat langsung dalam aktivitas
kolaboratif, reflektif, dan evaluatif [10]. Secara keseluruhan,
alur metodologis kegiatan pengabdian ini dirancang sebagai
berikut:

1. Persiapan kegiatan, berisi koordinasi, briefing dan
penyusunan kuesioner.

2. Kuesioner growth mindset, pengukuran dimaksudkan
untuk memperoleh baseline psikologis peserta [11].

3. Outbound berupa pemanasan yang bertujuan untuk
membangun  motivasi, identitas  kolektif, dan
keterampilan kolaborasi.

4. Sharing session dari pengurus Desa Pentingsari. Sharing
dimaksudkan untuk berbagi pengalaman praktis terbaik
dalam mengelola desa wisata, termasuk aspek tantangan
dan peluang. Gambar 3 memberikan gambaran para
pesert sedang menyimak sharing session dari pengurus
desa Pentingsari.

5. Atraksi wisata berupa pembelajaran  berbasis
pengalaman tentang 2 unit selling point desa Pentingsari,
yakni bermain gamelan dan edukasi kopi madu Merapi.

6. Refleksi dan tindak lanjut, untuk pengembangan lebih
lanjut bagi pengurus desa wisata Bojong.

Kombinasi ini sejalan dengan prinsip experiential
learning Kolb, 1984 dalam [12], yang menekankan bahwa
pembelajaran optimal terjadi melalui siklus mengalami —
merefleksi — memahami — menerapkan.

III. HASIL DAN PEMBAHASAN

Tahap awal penyebaran kuesioner growth mindset.
Instrumen ini digunakan untuk mengukur tingkat keyakinan
peserta mengenai kemampuan belajar, menghadapi
kegagalan, serta upaya mengembangkan diri. Pengisian
dilakukan sebelum kegiatan dimulai untuk mendapatkan data
awal kondisi mindset peserta. Instrumen yang digunakan
dalam kegiatan ini merupakan adaptasi dari Implicit Theories
of Intelligence Scale yang dikembangkan oleh Dweck, 2006
dalam [13] dan telah banyak diaplikasikan dalam konteks
pendidikan maupun pengembangan diri. Instrumen ini
mencakup enam dimensi utama: (1) percaya pada
kemampuan sendiri, (2) kemampuan belajar dari kegagalan,
(3) upaya mencapai tujuan, (4) komitmen terhadap
pengembangan diri, (5) respons terhadap tantangan/adaptif
terhadap perubahan, dan (6) sikap terhadap perilaku.

Skala yang digunakan adalah Likert 5 poin, dengan
kategori sebagai berikut: 1 = Tidak Pernah (belum pernah
dilakukan sama sekali); 2 = Jarang (dilakukan sesekali saja);
3 = Kadang-kadang (dilakukan dalam beberapa situasi
tertentu; 4 = Sering (dilakukan secara rutin dalam banyak
situasi); dan 5 = Selalu (dilakukan hampir selalu dalam
berbagai konteks).

Gambar.1 Tim Pengabdian Memandu Pengisian Kuesioner
Growth Mindset

Gambar 1, Tim Pengabdian sedang memandu pengisian
instrumen kuesioner growth mindset para peserta.
Penggunaan instrumen ini memungkinkan analisis kuantitatif
mengenai dimensi growth mindset, seperti percaya diri,
belajar dari kegagalan, komitmen pengembangan diri, dan
resiliensi terhadap tantangan. Hasil awal kuesioner ini
kemudian menjadi dasar bagi penyusunan strategi pelatihan
lanjutan yang lebih sesuai dengan kebutuhan peserta.

Sesi outbound dimaksudkan untuk membangun suasana

kebersamaan, melatih keterampilan interpersonal, serta
menstimulasi perubahan pola pikir peserta. Outbound efektif
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untuk meningkatkan teamwork, kreativitas, kepemimpinan,
dan komunikasi [1]. Pada Gambar 2 mengggambarkan situasi
para peserta antusias mengikuti sesi outbond. Empat

permainan pedagogis [14] berupa: 1) tepukan motivasi, 2)
yel-yel desa Bojong, 3) pandu gerakan /eader dadakan, dan
4) bermain komunikata. Keempat jenis permainan ini
bertujuan untuk menumbuhkan sikap terbuka terhadap
pengalaman baru dan menginternalisasi prinsip growth
mindset [11],[15].

Gambar 2. Peserta Mengikuti Sesi Qutbond

Gambar 3. Sharing Session Pengurus Desa Pentingsari

Pengenalan Atraksi Wisata di Pentingsari
Tahap ketiga adalah pengenalan atraksi wisata, peserta diajak
mengalami langsung dua kegiatan yang menjadi contoh
unique selling points (USP) Desa Wisata Pentingsari.
a. Pengalaman bermain Gamelan
Peserta diperkenalkan pada instrumen gamelan Jawa,
belajar memainkan pola dasar secara bersama-sama.
Gambar 4 menampakkan antusiasme peserta bersiap

bermain gamelan. Aktivitas ini mengajarkan

konsentrasi, koordinasi, dan kerja sama tim. Keterlibatan
langsung dalam seni tradisional tidak hanya memperkuat
apresiasi budaya, tetapi juga membangun rasa memiliki
terhadap warisan budaya sebagai bagian dari identitas
local [16]. Hal ini penting sebagai inspirasi bagi Desa
Bojong dalam mengembangkan
kesenian lokal.

atraksi  berbasis

T mi»} . -

4 e
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Gambar 4. Peserta Bermain Gamelan

b. Eduwisata Kopi Madu Merapi

Atraksi kedua adalah eduwisata kopi madu Merapi, di
mana peserta dikenalkan pada proses pengolahan kopi
lokal yang dipadukan dengan madu hutan Merapi, mulai
dari panen, pengolahan, hingga penyajian. Pengalaman
multisensori ini memberikan wawasan tentang potensi
produk lokal sebagai basis inovasi desa wisata. Pada
Gambar 5, menampakkan keseriusan para peserta akan
penjelasan eduwisata kopi madu Merapi. Bagi Desa
Bojong, praktik ini menjadi inspirasi untuk
mengeksplorasi potensi agrowisata berbasis kelapa,
pertanian, maupun kuliner khas.

Gambar 5. Eduwisata Kopi Madu Merapi
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Melalui kedua atraksi ini, peserta tidak hanya memperoleh
wawasan konseptual, tetapi juga pengalaman langsung
tentang bagaimana USP desa wisata dapat dirancang,
dipromosikan, dan dijadikan sumber daya berkelanjutan.
Hasil analisis yang disajikan dalam Tabel 1, menunjukkan
area kekuatan serta kelemahan calon pengurus dalam
menginternalisasi growth mindset.

Tabel.1 Ringkasan tabulasi Growth Mindset

Kode [ STS [ TS [N | S [ SS | % jawaban S & SS

S Percaya pada kemampuan sendiri

S1 1 |2]51]09 74
S2 417 |8 79
S3 51816 74
B Kemampuan belajar dari kegagalan

Bl 1 |66 |6 63
B2 81 6 | 5 58
B3 71517 63
T Upaya mencapai tujuan

T1 81 713 53
T2 6| 8| 4 63
T3 1 |8 7 (2 47
Kl 91316 47
K2 81 713 53
K3 414110 74
R1 71516 58
R2 814 (6 53
R3 51815 68
R1 71813 58
R2 1 4|1 8|5 68
R3 4 1515 |4 47
Al 1 |56 |7 68
A2 31131 3 84
A3 6|1 815 68

Profil Growth Mindset Calon Pengurus Desa Wisata Bojong

Mencapai tyjan

Belajargari kegagalan

Komitmen pengefnbangan diri eaya paid‘fﬁ’“a”"’“a"

adap perilaku

Gambar 6. Radar Chart

Hasil pengisian kuesioner growth mindset yang
divisualisasikan melalui radar chart, yang tertera di Gambar
6. memperlihatkan distribusi kekuatan, area moderat, dan
kelemahan dalam aspek-aspek mindset peserta. Secara
umum, kekuatan utama peserta terlihat pada dimensi percaya
pada kemampuan sendiri (76%) dan sikap terhadap perilaku
(73%). Temuan ini mengindikasikan bahwa calon pengurus
Desa Wisata Bojong memiliki tingkat keyakinan yang cukup
tinggi terhadap kemampuan mereka untuk belajar dan
berkembang. Selain itu, peserta juga menunjukkan rasa
bangga menjadi bagian dari komunitas Desa Wisata Bojong,
sebuah modal sosial yang penting untuk membangun
identitas kolektif desa wisata.

Pada area moderat, terlihat bahwa indikator belajar dari
kegagalan (61%) dan respons terhadap tantangan (60%)
masih berada pada tingkat yang perlu ditingkatkan. Peserta
mulai menunjukkan kemampuan untuk memandang
kegagalan sebagai bagian dari proses belajar, namun strategi
coping yang digunakan masih terbatas.

Sementara itu, kelemahan utama teridentifikasi pada
indikator mencapai tujuan (54%) dan komitmen terhadap
pengembangan diri (58%). Rendahnya capaian ini terlihat
dari kurang optimalnya kemampuan peserta dalam
memonitor kemajuan pencapaian (misalnya dalam indikator
T3) serta belum konsistennya upaya mencari kesempatan
belajar baru (indikator K1). Kondisi ini menunjukkan bahwa
meskipun peserta memiliki keyakinan dasar akan
kemampuan mereka, mekanisme untuk mengarahkan
keyakinan tersebut menjadi perilaku nyata dalam jangka
panjang masih belum kuat.

IV. KESIMPULAN

Kegiatan pengabdian masyarakat bagi calon pengurus
Desa Wisata Bojong melalui benchmarking ke Desa Wisata
Pentingsari memberikan pengalaman belajar yang bermakna.
Outbound dengan empat permainan berguna membangun
kerjasama, kreativitas, komunikasi, dan kepemimpinan
spontan. Atraksi wisata berupa pengalaman memainkan
gamelan dan eduwisata kopi madu Merapi menambah
wawasan peserta guna mengembangkan atraksi berbasis
budaya lokal dan produk khas desa. Hasil kuesioner growth
mindset menggugah kesadaran peserta tentang pentingnya
belajar berkelanjutan dan adaptasi terhadap tantangan baru.
Dengan demikian program ini mendukung penguatan
kapasitas SDM desa wisata melalui pendekatan experiential
learning dan kolaborasi antar komunitas.

Dalam rangka pengembangan desa wisata Bojong,
disarankan agar: 1) dalam rangka menjamin berkelanjutan
kegiatan serupa perlu adanya sesi pendampingan jangka
panjang, sehingga transformasi mindset dapat lebih terukur
dan terinternalisasi; 2) penggunakan kombinasi metode focus
group discussion (FGD) dan observasi perilaku dalam praktik
pengelolaan desa wisata, 3) dalam rangka menemukan nilai
otentisitas dan keberlanjutan kegiatan wisata, pengurus desa
wisata Desa Bojong dapat mengadopsi pendekatan co-
creation dengan melibatkan masyarakat lokal, dan 4)
peningkatan kerja sama dengan perguruan tinggi lain,
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lembaga pariwisata, serta komunitas kreatif guna pengayaan
perspektif dan perluasan jejaring pengembangan desa wisata.
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